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 Abstract: Webinar DPD Aspetri Jawa Timur "Dari 

Tetesan Murni ke Penyembuhan: Penyulingan 

Minyak Atsiri dan Aplikasi Pengobatan" 

diselenggarakan sebagai bentuk pengabdian 

masyarakat yang bertujuan meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang proses penyulingan 

minyak atsiri serta pemanfaatannya dalam 

pengobatan tradisional dan modern. Kegiatan ini 

menghadirkan narasumber dari kalangan akademisi 

dan praktisi, membahas mulai dari teknik ekstraksi 

minyak atsiri, kualitas bahan baku, hingga aplikasinya 

dalam bidang kesehatan. Peserta webinar berasal 

dari berbagai latar belakang, termasuk mahasiswa, 

praktisi pengobatan tradisional, dan masyarakat 

umum yang tertarik pada terapi berbasis aromaterapi. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi daring ini 

berhasil meningkatkan pengetahuan peserta, 

membangun kesadaran terhadap potensi lokal, dan 

mendorong pemanfaatan minyak atsiri secara tepat 

guna sebagai alternatif pendukung kesehatan. 
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Pendahuluan 

Kebutuhan akan pengobatan yang holistik dan minim efek samping kian 

meningkat seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

kesehatan dan keseimbangan tubuh secara menyeluruh. Dalam konteks ini, 

pengobatan berbasis bahan alam, khususnya yang bersumber dari tanaman aromatik 

dan obat (TAO), kembali menjadi sorotan. Salah satu bentuk pemanfaatan TAO yang 

paling menonjol adalah dalam bentuk minyak atsiri. Minyak atsiri, yang juga dikenal 

sebagai essential oils, merupakan senyawa volatil yang diekstraksi dari berbagai 

bagian tumbuhan, seperti daun, bunga, kulit kayu, dan akar, melalui metode distilasi 

uap air atau teknik lainnya. Minyak ini tidak hanya dikenal karena aromanya yang 

khas, tetapi juga karena berbagai potensi farmakologisnya, seperti sifat antibakteri, 
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anti jamur, anti inflamasi, dan relaksan (Wibowo, Arif, Pramono, et al., 2024; Wibowo, 

Ngete, et al., 2025; Wibowo & Mubarokah, 2025). 

Dalam ranah kesehatan, minyak atsiri telah digunakan selama berabad-abad 

dalam praktik pengobatan tradisional, seperti dalam Ayurveda, pengobatan 

tradisional Tiongkok, hingga pengobatan tradisional Indonesia yang dikenal dengan 

jamu (Wibowo, Hidayati, & Irawan, 2025; Wibowo, Larasaty, & Nawawi, 2025). 

Namun, dewasa ini, pemanfaatan minyak atsiri semakin mendapat tempat pula dalam 

pengobatan komplementer dan alternatif (Complementary and Alternative 

Medicine/CAM), terutama dalam bentuk aroma terapi, aplikasi topikal, dan terapi 

inhalasi (Wibowo, Larasaty, & Ramadhan, 2025a). Meski begitu, pemahaman 

masyarakat umum terhadap proses pembuatan minyak atsiri yang baik dan benar, 

termasuk prinsip-prinsip distilasi serta faktor-faktor yang memengaruhi kualitas 

hasil, masih tergolong rendah. Di sisi lain, informasi yang beredar di media sosial 

sering kali tidak akurat atau bersifat komersial semata, sehingga menimbulkan 

mispersepsi dalam penggunaan minyak atsiri secara aman dan efektif (Wibowo & 

Rahmawati, 2025). 

Melihat kondisi tersebut, sangat penting untuk memberikan edukasi yang 

komprehensif kepada masyarakat mengenai aspek ilmiah dari minyak atsiri, dimulai 

dari proses penyulingan hingga aplikasinya dalam pengobatan. Edukasi ini tidak 

hanya berguna untuk meningkatkan literasi kesehatan masyarakat, tetapi juga 

membuka peluang pengembangan ekonomi berbasis kearifan lokal, khususnya di 

daerah yang kaya akan tanaman aromatik seperti Indonesia (Wibowo, Negara, & 

Wulansari, 2025; Wibowo & Hidayati, 2025a). Pengolahan minyak atsiri yang 

dilakukan secara tepat dapat menjadi sumber pendapatan tambahan, baik dalam 

skala rumah tangga maupun industri kecil dan menengah (IKM), sekaligus 

mendukung prinsip-prinsip keberlanjutan dan pemanfaatan sumber daya alam yang 

bijak (Wibowo, Winingsih, Darmayanti, et al., 2024; Wibowo, Arif, Pramono, et al., 

2025). 

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk webinar bertajuk “Dari Tetesan 

Murni ke Penyembuhan: Penyulingan Minyak Atsiri dan Aplikasi Pengobatan” 

diselenggarakan sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut. Kegiatan ini bertujuan 

untuk menjembatani kesenjangan pengetahuan antara masyarakat awam dengan 

prinsip-prinsip ilmiah yang mendasari produksi dan pemanfaatan minyak atsiri 

(Wibowo, 2024). Webinar ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam 

tentang proses distilasi minyak atsiri, pemilihan bahan baku yang berkualitas, teknik 

penyimpanan yang tepat, serta cara penggunaannya dalam konteks pengobatan dan 

pemeliharaan kesehatan (Wibowo, Sari, et al., 2024). Selain itu, kegiatan ini juga 
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dimaksudkan untuk mempromosikan pendekatan kesehatan preventif yang berbasis 

pada kekayaan hayati lokal, sekaligus mengangkat nilai ekonomi dari komoditas 

minyak atsiri di tingkat masyarakat (Wibowo, Wardani, Ulfa, et al., 2025; 

Widyaningsih, Aprilia, et al., 2023). 

Minyak atsiri sebagai produk hasil penyulingan memiliki sensitivitas tinggi 

terhadap berbagai faktor, baik selama proses produksi maupun penyimpanan. 

Kualitas minyak atsiri ditentukan oleh komposisi kimianya yang kompleks dan sangat 

dipengaruhi oleh jenis tanaman, waktu panen, metode ekstraksi, suhu, tekanan, 

hingga kebersihan alat yang digunakan (Wibowo, Khotimah, et al., 2024; Wibowo & 

Hidayati, 2025b). Oleh karena itu, edukasi tentang teknis penyulingan dan kontrol 

mutu menjadi bagian yang krusial dalam proses produksi. Dalam kegiatan ini, peserta 

diajak untuk memahami tidak hanya teori, tetapi juga tantangan praktis yang 

dihadapi dalam distilasi minyak atsiri, seperti pengaruh durasi penyulingan terhadap 

profil senyawa, cara menghindari kontaminasi, hingga teknik pemisahan fraksi yang 

tepat untuk mendapatkan produk dengan kualitas optimal (Wibowo, Aswitami, 

Udayani, et al., 2024). 

Di sisi lain, penggunaan minyak atsiri untuk tujuan pengobatan juga 

memerlukan kehati-hatian. Meskipun berasal dari alam, minyak atsiri memiliki 

potensi toksisitas apabila digunakan secara berlebihan atau tidak sesuai 

peruntukannya (Sarah Zielda Najib et al., 2024). Misalnya, beberapa jenis minyak atsiri 

seperti eucalyptus, peppermint, atau wintergreen dapat menimbulkan reaksi iritasi pada 

kulit atau bahkan gangguan pernapasan bila digunakan secara tidak tepat, terutama 

pada anak-anak atau individu dengan kondisi medis tertentu. Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai dosis, metode aplikasi, interaksi dengan obat-obatan lain, serta 

kontraindikasi sangat penting untuk disosialisasikan dalam edukasi publik (Layli, 

Arum, et al., 2023). Dalam kegiatan webinar ini, peserta juga diberi wawasan mengenai 

tata cara penggunaan minyak atsiri yang aman dan sesuai standar, baik untuk 

penggunaan pribadi maupun dalam praktik pelayanan kesehatan tradisional 

(Wibowo, Wardani, Hilwah, et al., 2025). 

Sebagai negara megabiodiversitas, Indonesia memiliki potensi luar biasa dalam 

pengembangan minyak atsiri. Berbagai jenis tanaman penghasil minyak atsiri tumbuh 

subur di berbagai daerah, seperti sereh wangi, kenanga, cengkeh, nilam, dan pala. 

Namun demikian, pengelolaan potensi tersebut belum sepenuhnya optimal (Wibowo 

& Negara, 2024a). Banyak produsen kecil masih menghadapi kendala dalam hal 

teknologi penyulingan, pemasaran, hingga akses terhadap pelatihan dan 

pendampingan (Ngete et al., 2025). Dalam konteks inilah, kegiatan pengabdian 

masyarakat menjadi sangat relevan, sebagai upaya nyata dalam mendekatkan ilmu 
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pengetahuan dengan praktik masyarakat dan mendukung penguatan kapasitas 

sumber daya manusia di tingkat lokal (Wibowo, Larasaty, & Ramadhan, 2025b). 

Webinar sebagai bentuk pengabdian masyarakat memiliki sejumlah 

keunggulan. Selain dapat menjangkau peserta dari berbagai wilayah tanpa batas 

geografis, model daring ini juga memungkinkan penyampaian materi yang lebih 

variatif, interaktif, dan terdokumentasi dengan baik. Materi yang diberikan dalam 

webinar ini mencakup penjelasan teori dasar tentang minyak atsiri, demonstrasi teknik 

distilasi sederhana, serta diskusi aplikatif terkait penggunaan minyak atsiri dalam 

mendukung kesehatan keluarga. Kegiatan ini juga membuka ruang dialog antara 

peserta dan narasumber, sehingga terjadi pertukaran pengetahuan dua arah yang 

memperkaya pemahaman bersama (Riza Aulia Widyaningsih et al., 2024). 

Dengan mengangkat tema “Dari Tetesan Murni ke Penyembuhan”, kegiatan 

ini mengajak peserta untuk melihat minyak atsiri tidak hanya sebagai produk 

komersial, tetapi juga sebagai bagian dari warisan budaya dan solusi kesehatan yang 

berbasis alam (Wibowo et al., 2025). Edukasi ini diharapkan dapat mendorong 

tumbuhnya komunitas yang lebih sadar terhadap potensi bahan alam, serta lebih 

kritis dalam memilih dan menggunakan produk-produk kesehatan berbasis herbal. 

Pada akhirnya, pengabdian ini bertujuan menciptakan masyarakat yang tidak hanya 

sehat secara fisik, tetapi juga memiliki kemampuan untuk memanfaatkan sumber 

daya alam secara bijaksana, inovatif, dan berkelanjutan (Wibowo et al., 2025). 

Dengan pendekatan transdisipliner yang menggabungkan ilmu farmasi, kimia, 

kesehatan masyarakat, serta pendekatan sosial, kegiatan ini menjadi wadah 

kolaboratif untuk menyinergikan berbagai potensi keilmuan dan praktik lapangan 

(Wibowo, 2025). Diharapkan, webinar ini menjadi salah satu langkah awal dalam 

membangun ekosistem edukasi publik yang mendukung pemanfaatan minyak atsiri 

secara ilmiah, aman, dan bermanfaat, baik untuk peningkatan kesehatan individu 

maupun sebagai penggerak ekonomi lokal berbasis bahan alam Indonesia (Wibowo, 

Wardani, Ulfa, et al., 2025). 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan dalam bentuk 

webinar yang dilaksanakan pada tanggal 24 April 2025 secara daring melalui platform 

Zoom Meeting. Pemilihan metode daring dipertimbangkan berdasarkan efektivitas 

jangkauan serta fleksibilitas waktu dan tempat bagi peserta dari berbagai daerah di 

Indonesia. Webinar ini utamanya di tunjukan kepada anggota ASPETRI DPD Jawa 

Timur dan terbuka untuk umum. Selain itu juga diumumkan melalui berbagai saluran 
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media sosial dan grup komunikasi profesi, sehingga mampu menjaring peserta dari 

beragam latar belakang, termasuk mahasiswa, akademisi, praktisi pengobatan 

tradisional, pelaku usaha minyak atsiri, serta masyarakat umum yang tertarik pada 

dunia kesehatan berbasis bahan alam. Total peserta yang mengikuti kegiatan ini 

tercatat sebanyak 387 orang yang tersebar dari berbagai wilayah (Haryati et al., 2025a, 

2025b). 

Kegiatan diawali dengan sesi pembukaan yang di sampaikan oleh Wakil Ketua 

Aspetri DPD Jawa Timur yaitu dr. H. Imam Nawawi, Sp.OG., Ph.D dan Ketua Umum 

ASPETRI yaitu Ir. H. Sugiman, A.Md Kes., S.Ud.Kes., Br.M. Acara berikutnya dipandu 

oleh moderator dan dilanjutkan dengan penyampaian materi utama oleh narasumber, 

yaitu Dr. apt. Teguh Setiawan Wibowo, M.M., M.B.A., M.Si., M.Farm., AIFO, seorang 

akademisi dan praktisi yang telah lama berkecimpung dalam bidang farmasi bahan 

alam, khususnya yang berkaitan dengan minyak atsiri dan pengobatannya (Wibowo 

et al., 2025). Dalam paparannya, narasumber membahas secara komprehensif tentang 

apa itu minyak atsiri, proses distilasi minyak atsiri, prinsip dasar pemilihan bahan 

baku, kontrol mutu, serta aplikasinya dalam praktik pengobatan tradisional dan 

komplementer (Intan, Zuhroh, et al., 2023; Wibowo et al., 2025). Penyampaian materi 

dilakukan dengan pendekatan ilmiah namun komunikatif, dilengkapi dengan 

ilustrasi visual dan studi kasus untuk memudahkan pemahaman peserta. 

Setelah sesi pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi 

interaktif, di mana peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

secara langsung maupun melalui kolom chat zoom. Interaksi ini memberikan ruang 

dialog yang produktif dan memungkinkan klarifikasi terhadap berbagai hal teknis 

maupun praktis yang berkaitan dengan topik webinar (Mubarokah, Silvia, et al., 2023; 

Rahman et al., 2023). Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung selama kurang lebih 

dua setengah jam dan ditutup dengan kesimpulan serta penekanan pada pentingnya 

pemanfaatan minyak atsiri secara bijak, berbasis ilmu pengetahuan dan keamanan 

penggunaan [8]. Dokumentasi kegiatan dilakukan dalam bentuk rekaman video, 

tangkapan layar (screenshot), serta pemberian e-sertifikat kepada peserta sebagai 

bentuk apresiasi atas partisipasi aktif mereka dalam kegiatan ini (Wibowo et al., 2025). 

Diskusi dan Pembahasan 

Kegiatan webinar ini berhasil menjadi sarana edukatif yang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai minyak atsiri, baik dari sisi teknis 

produksi maupun dari aspek pemanfaatannya dalam konteks kesehatan. 

Keberhasilan kegiatan ini dapat dilihat dari tingginya partisipasi peserta, yaitu 
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sebanyak 387 orang, yang menunjukkan antusiasme masyarakat terhadap topik yang 

diangkat. Hal ini juga mencerminkan adanya kebutuhan akan pengetahuan yang 

berbasis ilmiah di tengah maraknya pemanfaatan minyak atsiri secara luas, namun 

sering kali tidak disertai dengan pemahaman yang tepat mengenai keamanan dan 

efektivitasnya (Wibowo et al., 2025, 2025). 

Materi yang disampaikan oleh narasumber, Dr. apt. Teguh Setiawan Wibowo, 

M.M., M.B.A., M.Si., M.Farm., AIFO., membahas secara mendalam tentang prinsip 

penyulingan minyak atsiri, termasuk berbagai metode yang umum digunakan seperti 

distilasi uap air (steam distillation), distilasi air, distilasi air-uap dan penjeraban dengan 

lemak. Penjelasan ini sangat penting karena banyak pelaku usaha kecil maupun 

pengguna rumah tangga belum memahami bahwa metode penyulingan yang tidak 

tepat dapat menyebabkan degradasi senyawa aktif, kontaminasi produk, atau bahkan 

kehilangan komponen volatil yang berharga. Narasumber juga menyoroti pentingnya 

kualitas bahan baku, kondisi sanitasi alat penyuling, serta pengaruh variabel seperti 

suhu dan tekanan terhadap hasil akhir minyak atsiri yang dihasilkan (Wibowo et al., 

2025; Wibowo & Syukur, 2025). 

Selain aspek teknis, narasumber juga mengangkat isu penting mengenai 

standar mutu minyak atsiri, yang sering kali diabaikan oleh produsen skala kecil. 

Minyak atsiri yang tidak murni atau terkontaminasi dapat menimbulkan risiko 

kesehatan, terutama jika digunakan dalam pengobatan atau terapi inhalasi. Diskusi 

ini menggarisbawahi perlunya pendekatan ilmiah dan pengawasan mutu dalam 

produksi, sehingga minyak atsiri yang dihasilkan tidak hanya aman, tetapi juga 

memiliki khasiat yang terukur dan konsisten. Dalam konteks ini, edukasi kepada 

masyarakat mengenai labelisasi, pengujian GC-MS (Gas Chromatography–Mass 

Spectrometry), serta penyimpanan yang benar menjadi sangat relevan dan perlu 

disosialisasikan secara masif (Mubarokah, Noraini, et al., 2023; Wibowo & Syukur, 

2025). 

Aspek penggunaan minyak atsiri dalam pengobatan juga menjadi fokus utama 

diskusi. Narasumber menjelaskan berbagai mekanisme kerja minyak atsiri dalam 

tubuh, seperti efek relaksasi melalui sistem limbik saat digunakan dalam aroma 

terapi, maupun efek farmakologis langsung melalui aplikasi topikal atau oral dalam 

dosis yang terukur. Penjelasan tersebut dilengkapi dengan contoh penggunaan 

minyak atsiri seperti lavender untuk membantu relaksasi dan tidur, peppermint untuk 

meredakan nyeri kepala, serta tea tree oil yang memiliki aktivitas anti mikroba. 

Namun, narasumber juga memberikan penekanan kuat pada pentingnya kehati-

hatian, karena beberapa jenis minyak atsiri memiliki efek iritan, fototoksik, atau 
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bahkan berpotensi hepatotoksik jika digunakan sembarangan tanpa takaran yang 

tepat (Wibowo et al., 2025). 

Interaksi dua arah dalam sesi tanya jawab mengungkapkan bahwa banyak peserta 

tertarik pada penerapan minyak atsiri untuk kesehatan keluarga sehari-hari, termasuk 

pertanyaan tentang dosis aman, penggunaan pada anak-anak dan lansia, serta teknik 

penyulingan skala rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki 

minat yang tinggi untuk mengintegrasikan minyak atsiri dalam praktik kesehatan 

preventif, namun masih memerlukan pendampingan ilmiah agar penggunaannya 

tidak menimbulkan efek yang merugikan. Dalam konteks ini, webinar telah 

memberikan kontribusi penting sebagai jembatan antara ilmu pengetahuan dan 

praktik lapangan. 

Pembahasan juga menyentuh aspek ekonomi dan pemberdayaan masyarakat 

melalui produksi minyak atsiri berbasis potensi lokal. Indonesia sebagai negara tropis 

memiliki kekayaan flora yang luar biasa, dengan banyak jenis tanaman penghasil 

minyak atsiri yang tumbuh secara alami di berbagai wilayah. Namun, potensi tersebut 

belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Webinar ini membuka wawasan 

peserta bahwa produksi minyak atsiri yang dilakukan dengan prinsip Good 

Manufacturing Practices (GMP) dapat menjadi peluang usaha yang menjanjikan, 

khususnya jika dikembangkan dalam kerangka usaha kecil dan menengah yang 

berorientasi pada kualitas dan keberlanjutan. Untuk itu, diperlukan sinergi antara 

edukasi, inovasi teknologi sederhana, dan dukungan kebijakan yang memungkinkan 

masyarakat mengakses pelatihan dan pemasaran yang tepat. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan 

pengetahuan teoretis, tetapi juga menyentuh aspek praktis, sosial, dan ekonomi yang 

berkaitan dengan minyak atsiri. Melalui pemaparan materi yang berbasis ilmiah dan 

diskusi yang terbuka, peserta memperoleh pemahaman menyeluruh yang dapat 

menjadi dasar dalam praktik penggunaan maupun pengembangan minyak atsiri di 

komunitas masing-masing. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi nyata dalam 

membangun kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemanfaatan bahan alam 

secara bijak, aman, dan bertanggung jawab, serta mendorong transformasi lokal 

menuju pemanfaatan sumber daya hayati yang bernilai tambah tinggi. 
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Gambar 1. Flayer Kegiatan Webinar 

 
Gambar 2. Diskusi Interaktif Narasumber dan Peserta Webinar 

Kesimpulan 

Kegiatan webinar yang diselenggarakan pada tanggal 24 April 2025 ini telah 

berhasil menjadi sarana edukatif yang efektif dalam meningkatkan literasi 

masyarakat mengenai penyulingan minyak atsiri dan aplikasinya dalam bidang 

pengobatan. Antusiasme tinggi dari 387 peserta menunjukkan bahwa topik ini relevan 

dan dibutuhkan oleh masyarakat luas, baik dari kalangan akademisi, praktisi, 

maupun pengguna umum. Melalui pemaparan materi, peserta memperoleh wawasan 

yang komprehensif mengenai proses distilasi yang benar, pentingnya kontrol mutu, 
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serta potensi terapeutik minyak atsiri yang telah terbukti secara ilmiah (Haryati et al., 

2025c; Intan, Solihah, et al., 2023; Wibowo, Winingsih, & Dewi, 2024). 

Webinar ini tidak hanya memberikan pemahaman teknis, tetapi juga 

memperkuat kesadaran akan pentingnya penggunaan minyak atsiri secara aman, 

terstandar, dan bertanggung jawab. Diskusi interaktif memperkaya pembelajaran 

dengan menjawab kebutuhan praktis peserta, termasuk peluang pemanfaatan potensi 

lokal untuk pengembangan usaha kecil berbasis bahan alam (Hermawati et al., 2023; 

Layli, Nikmah, et al., 2023; Widyaningsih, Rodiyah, et al., 2023). Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya berdampak pada aspek edukatif, tetapi juga memberikan 

inspirasi untuk inovasi dan pemberdayaan masyarakat dalam pemanfaatan sumber 

daya hayati secara berkelanjutan (Dian Parwati et al., 2024; Puji Kurniawati Rahman 

et al., 2023; Wibowo et al., 2025). 

Ke depan, kegiatan serupa perlu terus dilakukan secara berkala dengan 

melibatkan lebih banyak pemangku kepentingan agar pengetahuan dan praktik 

pengolahan serta penggunaan minyak atsiri dapat berkembang selaras dengan 

prinsip-prinsip ilmiah, keamanan, dan kebermanfaatan bagi kesehatan masyarakat 

(Wibowo & Negara, 2024b). 
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